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Article Info Abstract
Keywords: profit- Banking financial institutions are financial institutions tasked with collecting funds
making ability, from the public and channeling them back to the community to meet the needs of
murabaha, funds for those in need, both for productive and consumptive activities. Islamic banks
mudharaba, are sharia-principled bank financial institutions which in their operational
musharaka implementation use Islamic sharia principles. The operations of Islamic banks have

been researched several times, and this study focuses on the financial performance
of Islamic banks. Sharia principles are the rules of agreement based on Islamic law
between banks and other parties to save funds and or finance business activities, or
other activities that are declared in accordance with sharia. This study aims to
determine the effect of return on assets (ROA) on murabahah, mudharabah, and
musyarakah financing at Bank Muamalat Indonesia. Quantitative methods are used
in this study. The data used is taken from quarterly reports for the period June 2015
- March 2023. The results of the analysis show that ROA has a significant positive
effect on murabahah, mudharabah, and musyarakah financing. Suggestions for
further research are also presented here.

Info Artikel Abstrak
Kata Kunci: Lembaga keuangan perbankan merupakan lembaga keuangan yang bertugas
kemampulabaan, menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkan kembali ke masyarakat guna
murabahah, memenuhi kebutuhan dana bagi pihak yang membutuhkan, baik untuk kegiatan
mudharabah, produktif maupun konsumtif. Bank syariah merupakan lembaga keuangan bank yang
musyarakah berprinsip syariah yang dalam pelaksanaan operasionalnya menggunakan prinsip-

prinsip syariah Islam. Operasional bank syariah telah beberapa kali diteliti, dan
penelitian ini berfokus pada kinerja keuangan bank syariah. Prinsip syariah adalah
aturan perjanjian berdasarkan hukum Islam antara bank dengan pihak lain untuk
menyimpan dana dan atau pembiayaan kegiatan usaha, atau kegiatan lainnya yang
dinyatakan sesuai dengan syariah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh return onn assets (ROA) terhadap pembiayaan murabahah, mudharabah,
dan musyarakah di Bank Muamalat Indonesia. Metode kuantitatif digunakan dalam
penelitian ini. Data yang digunakan diambil dari laporan triwulanan periode Juni
2015 — Maret 2023. Hasil analisis menunjukkan bahwa ROA berpengaruh positif
signifikan terhadap pembiayaan murabahah, mudharabah, dan musyarakah. Saran
untuk penelitian selanjutnya juga disampaikan disini.
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1. PENDAHULUAN

Lembaga keuangan perbankan merupakan lembaga keuangan yang bertugas menghimpun
dana dari masyarakat dan menyalurkan kembali ke masyarakat guna memenuhi kebutuhan
dana bagi pihak yang membutuhkan, baik untuk kegiatan produktif maupun konsumtif
(Sastrawan, 2015). Bank merupakan lembaga keuangan, yang terdiri dari bank konvensional
dan bank syariah. Bank syariah merupakan lembaga keuangan bank yang berprinsip syariah
yang dalam pelaksanaan operasionalnya menggunakan prinsip-prinsip syariah Islam
(Sastrawan, 2015). Prinsip syariah adalah aturan perjanjian berdasarkan hukum Islam antara
bank dengan pihak lain untuk menyimpan dana dan atau pembiayaan kegiatan usaha, atau
kegiatan lainnya yang dinyatakan sesuai dengan syariah (Rahmawaty, 2007). Bank-bank
syariah memiliki value added intellectual coefficient yang serupa, efisiensi modal manusia
dan hasil efisiensi modal yang digunakan dengan bank konvensional, bank-bank Islam
masih berada dibelakang bank-bank konvensional mengenai dampak modal struktural
terhadap kinerja keuangan (Akkas & Asutay, 2022).

Perbankan syariah di Indonesia menunjukkan perkembangan signifikan. Data Juni 2023
menunjukkan total aset sebanyak 801.677 milyar rupiah, jumlah kantor sebanyak 2.386, dan
jumlah tenaga kerja sebanyak 56.298 orang (Otoritas Jasa Keuangan, 2023). Indonesia
termasuk negara yang mengijinkan operasional bank konvensional dan bank syariah, serta
terdapat beberapa negara lain seperti, Mesir, Malaysia, Bangladesh dan Yordania (Chong &
Liu, 2009). Perbankan Islam menunjukkan peningkatan tidak hanya di negara-negara Islam
tetapi juga di negara-negara non-Islam (Suzuki & Uddin, 2016). Perbankan syariah telah
menyebar di lebih dari 50 negara, termasuk negara-negara non-lslam seperti Australia,
Kanada, Singapura, Selatan Afrika, Sri Lanka, Rusia, Inggris, Cina, Prancis, Jerman, Hong
Kong, India, Italia, Jepang, Korea, Luksemburg, Filipina, dan Amerika Serikat (Chong &
Liu, 2009). Artha et al. (2022) meneliti pengaruh ROA terhadap pembiayaan murabahah
dan musyarakah. Penelitian ini menambahkan variabel pembiayaan mudharabah sebagai
suatu kebaruan yang belum dilaksanakan pada penelitian Artha et al. (2022).

Operasional lembaga keuangan Islam khususnya perbankan syariah telah diteliti sejak
beberapa waktu yang lalu, seperti yang dilaksanakan oleh Beck et al. (2013). Penelitian
tentang kinerja perbankan syariah juga dilaksanakan oleh Abdul et al. (2023), Fusva et al.
(2020), dan Jabari & Muhamad (2021). Konsep pembiayaan murabahah telah banyak
digunakan dalam perbankan Islam, meskipun ada keberatan substansial yang diungkapkan
oleh banyak sarjana Islam mengenai penerapan mode pembiayaan yang dapat diperdebatkan
tersebut dari perspektif syariah Islam (Suzuki & Uddin, 2016). Elgharbawy (2020)
menyatakan bahwa pada bank syariah, risiko seperti operasi dan ketidakpatuhan syariah
dianggap lebih tinggi. Pembiayaan murabahah dapat menjadi solusi akan hal tersebut,
dengan adanya agunan dan margin yang dapat diperkirakan. Kepatuhan syariah juga dapat
meningkatkan kualitas pelaporan keuangan (Can, 2021).
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Penelitian ini merupakan studi kasus pada Bank Muamalat. Pemilihan bank tersebut
karena merupakan bank syariah pertama di Indonesia. Penelitian ini meneliti determinan
internal, karena berdasarkan penelitian Ghenimi et al. (2021) diketahui bahwa bank syariah
tidak terpengaruh oleh determinan makroekonomi.

2. KAJIAN TEORI DAN HIPOTESIS

Pembiayaan berdasarkan prinsip syariah merupakan penyediaan uang atau tagihan atau yang
dapat dipersamakan dengan itu berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam meminjam
antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi hutangnya
setelah jangka waktu tertentu dengan pemberian sejumlah imbalan atau bagi hasil.
Pembiayaan tersebut dalam aktivitasnya akan dituangkan dengan skim yang sesuai dengan
kegiatan yang diperlukan, seperti kontrak murabahah, mudharabah, musyarakah, dan lain-
lain (Langi dan Mawardi, 2019). Perbankan syariah menggunakan akad dalam pembiayaan
(Ascarya, 2011). Studi Ousama et al. (2020) menunjukkan bahwa pada perbankan syariah
modal manusia lebih tinggi daripada modal yang digunakan dan modal struktural.

Return on Assets (ROA) merupakan salah satu rasio profitabilitas uang dapat
menggambarkan kondisi perusahaan suatu perusahaan. Kasmir (2016) menyatakan bahwa
ROA merupakan rasio yang menyatakan hasil (return) atas jumlah aktiva yang digunakan
dalam perusahaan. ROA merupakan laba bersih dibagi dengan total aset (Wikardi dan
Wiyani, 2017). ROA memperkirakan seberapa besar jumlah laba bersih yang akan
dihasilkan dari setiap rupiah dan dalam total aset (Hery, 2017). ROA yang semakin
meningkat berarti menunjukkan kinerja perusahaan yang semakin baik dan para pemegang
saham akan memperoleh keuntungan dan menarik para calon investor (Wikardi dan Wiyani,
2017). ROA digunakan untuk menilai sejauh mana investasi yang telah ditanamkan mampu
memberikan pengembalian keuntungan sesuai dengan yang diharapkan dan investasi
tersebut sebenarnya sama dengan aset perusahaan yang ditanamkan atau ditetapkan (Fahmi,
2013). Ahsan & Qureshi (2022) dalam penelitiannya mengungkapkan bahwa Indeks
Perbankan Syariah berkontribusi positif terhadap return on asset (ROA) bank syariah, dan
dampak ini menjadi sangat signifikan di negara-negara dengan perkembangan keuangan
Islam yang relatif lebih tinggi.

Nanto et al. (2021) dalam penelitiannya menemukan bahwa terdapat hubungan
kausalitas antara mudharabah dengan return on equity (ROE) dalam jangka pendek, dan
terdapat hubungan kausalitas antara musyarakah dengan ROE dalam jangka panjang. Langi
dan Mawardi (2019) menyampaikan bahwa bank syariah telah mengidentifikasi dan
melakukan mitigasi terhadap risiko-risiko pada pembiayaan musyarakah mutanagisah.

Nugraheni dan Alimin (2020) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa risiko, kualitas
proses penyaringan pembiayaan dan analisis laporan keuangan berpengaruh positif terhadap
pembiayaan bagi hasil, sedangkan kompetensi karyawan bank syariah tidak berpengaruh
terhadap pembiayaan bagi hasil. Artha et al. (2022) menunjukkan bahwa return on assets
(ROA) tidak berpengaruh terhadap pembiayaan murabahah dan musyarakah.
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Makkulau (2023) menyoroti bahwa pembiayaan murabahah banyak digunakan di
perbankan syariah Indonesia dan sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. Ullah (2018)
menyajikan studi kasus tentang pembiayaan murabahah untuk Usaha Kecil dan Menengah
(UKM), yang menekankan pentingnya mitigasi risiko dan alur proses yang disesuaikan.
Basri (2022) membahas dasar hukum pembiayaan murabahah di Indonesia, mengacu pada
sumber-sumber dan peraturan Islam. Sinaga (2016) berfokus pada implementasi
pembiayaan murabahah di lembaga pembiayaan non-syariah, memberikan wawasan tentang
perbedaan antara pembiayaan yang sesuai dengan syariah dan pembiayaan konvensional.

Marliyah (2015) menyoroti peran mudharabah dalam menghubungkan unit surplus
dengan unit defisit, yang bermanfaat bagi kesejahteraan ekonomi individu. Nidaussalam
(2016) membahas mudharabah sebagai model keuangan Islam, menekankan prinsip-prinsip
pembagian keuntungan dan kerugian. Ningsih (2017) meneliti faktor-faktor yang
mempengaruhi pembiayaan mudharabah di Bank Umum Syariah di Indonesia dan
menemukan bahwa variabel-variabel seperti return on assets (ROA), capital adequacy ratio
(CAR), return on equity (ROE), dan financing to deposit ratio (FDR) memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap pembiayaan mudharabah.

Badruzzaman dan Latifah (2021) menganalisis implementasi pembiayaan musyarakah
dan menemukan bahwa pembiayaan tersebut telah sesuai dengan buku standar produk
musyarakah yang dikeluarkan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Permana et al. (2022)
menyoroti pertumbuhan pembiayaan musyarakah yang meningkat di Indonesia, khususnya
di sektor produktif. Sugiarto et al. (2022) meneliti praktik kontrak pembiayaan musyarakah
dan menegaskan kepatuhan terhadap Fatwa DSN-MUI Nomor: 08/DSN-MUI/I1V/2000.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan studi kasus di Bank Muamalat Indonesia. Pemilihan Bank
Muamalat karena bank ini merupakan bank syariah pertama di Indonesia dan masih eksis
sampai saat ini. Data dalam penelitian ini adalah laporan keuangan triwulanan Bank
Muamalat periode Juni 2015 — Maret 2023.

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan regresi sederhana (Hoffman, 2021),
karena menggunakan satu variabel bebas dan tiga variabel terikat. Variabel bebas dalam
penelitian ini yaitu return on assets (ROA), yang merupakan angka ROA yang tertera dalam
laporan keuangan. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah pembiayaan murabahah
(MR), yang merupakan jumlah pembiayaan murabahah yang tertera dalam laporan
keuangan, pembiayaan mudharabah (MD), yang merupakan jumlah pembiayaan
mudharabah yang tertera dalam laporan keuangan dan pembiayaan musyarakah (MS), yang
merupakan jumlah pembiayaan musyarakah yang tertera dalam laporan keuangan.
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Kerangka pikir dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

MR

MD

ROA -

MS

Gambar 1. Kerangka Kerja Penelitian

Persamaan regresi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
Yi=ar+biX+er
Yo=az+hoX+e
Ys=az+bsX +e;3

Keterangan:

Y1 = Pembiayaan Murabahah
Y2 = Pembiayaan Mudharabah
Y3 = Pembiayaan Musyarakah
X = Return on Assets

ai, a2, a3 = konstanta
b1, b2, bs = koefisien regresi
e1, €2, €3 =error

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil analisis data tersaji pada tabel di bawah ini:

Tabel 1
Analisis Regresi ROA, Murabahah, Mudharabah, dan Musyarakah

Murabahah Mudharabah Musyarakah

Observations 32 32 32
R-square 0,25696 0,32261 0,24245
Intercept 14871011,77 596144,0739 14273858,68
ROA coef. 27115437,509 1044072,095 14602796,19
regression

P-value 0,00307 0,00070 0,004199

Hasil analisis data menunjukkan bahwa ROA berpengaruh positif signifikan terhadap
pembiayaan murabahah, mudharabah, dan musyarakah. Hal ini ditunjukkan dengan nilai p-
value kurang dari 0,05. Persamaan-persamaan regresi dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
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MR = 14871011,77 + 27115437,509ROA
MD =596144,0739 + 1044072,095ROA
MS = 14273858,68 + 14602796,19ROA

Persamaan-persamaan tersebut menunjukkan bahwa perubahan ROA satu satuan akan
menyebabkan perubahan murabahah sebesar 27115437,509 satuan, perubahan mudharabah
sebesar 1044072,095 satuan, dan perubahan musyarakah sebesar 14602796,19 satuan. Nilai
R? sebesar 0,25696 berarti bahwa pembiayaan murabahah dijelaskan oleh ROA sebesar
25,696% dan 74,304% dijelaskan oleh variabel lainnya. R? 0,32261 diartikan bahwa ROA
menjelaskan pembiayaan mudharabah sebesar 32,261% dan 67,739% dijelaskan oleh
variabel lainnya. R? bernilai 0,24245 berarti bahwa ROA menjelaskan pembiayaan
musyarakah sebesar 24,245% dan sisanya sebesar 75,755% dijelaskan variabel lainnya.

Hal ini senada dengan Ali dan Hussain (2017) yang menyatakan bahwa musyarakah
adalah skim keuangan Islam yang benar-benar berbagi keuntungan dan kerugian yang
sepenuhnya sesuai dengan prinsip-prinsip dan pedoman syariah, dan sebagai moda
keuangan syariah yang berbasis ekuitas dan partisipatif, mekanisme musyarakah sesuai
dengan syariah. Hasil penelitian ini berlawanan dengan penelitian Artha et al. (2022) yang
menyatakan bahwa ROA tidak berpengaruh terhadap pembiayaan murabahah dan
musyarakah. Perbedaan ini disebabkan karena perbedaan karakteristik sampel, sehingga
memungkinkan hasil yang berbeda.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil analisis menunjukkan bahwa return on assets (ROA) berpengaruh signifikan terhadap
pembiayaan murabahah, mudharabah, dan musyarakah di Bank Muamalat Indonesia (BMI).
Hal ini berarti bahwa kemampulabaan BMI berpengaruh terhadap pembiayaan. Tingginya
ROA menunjukkan efisiensi bank dalam memanfaatkan aset untuk menghasilkan
keuntungan. Bank yang mampu mencapai ROA yang tinggi akan lebih menarik bagi pemilik
modal, termasuk deposito dan investor syariah. Hal ini dapat meningkatkan akses bank
syariah terhadap sumber dana yang lebih besar, memungkinkan mereka untuk memberikan
pembiayaan lebih banyak dan dengan biaya yang lebih rendah, seiring dengan pertumbuhan
bisnis mereka. Saran untuk penelitian selanjutnya adalah menggunakan studi literatur untuk
mempelajari lebih lanjut tentang pembiayaan, seperti studi-studi yang telah dilaksanakan
sebelumnya.
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